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ABSTRAK 

 

Iqbal Zam Zami Hilaul : 1701125067. “Kandungan Nutrisi Pakan Lutung Jawa 

(Trachypithecus mauritius) di Resort Tegallega Kawasan Taman Nasional Gunung 

Gede Pangrango Jawa Barat”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi, 

Fakutas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 

HAMKA. 2021. 

  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tumbuhan pakan Lutung Jawa 

(Trachypithecus mauritius) serta kandungan nutrisinya di resort Tegallega kawasan 

TNGGP Jawa Barat. Resort Tegallega merupakan kawasan konservasi flora dan 

fauna, salah satunya adalah lutung jawa (Trachypithecus mauritius), primata 

endemik pulau Jawa. Untuk menjaga kelestarian lutung jawa di Resort Tegallega 

Kawasan TNGGP salah satu upaya yang bisa dilakukan yakni dengan mengetahui 

jenis tumbuhan pakan lutung jawa serta kandungan nutrisi yang terkandung di dalam 

pakan lutung jawa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode direct 

observation atau pengamatan langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah 

tumbuhan yang berhasil diamati sebagai pakan lutung jawa di resort Tegallega 

kawasan TNGGP yaitu 6 spesies tumbuhan. Data kandungan nutrisi menggunakan 

analisis uji proksimat menunjukkan bahwa kadar air tertinggi terdapat pada jenis 

Calliandra calothyrsus (8,00%) dan terendah pada jenis Cinnamomum verum 

(6,33%), kadar abu tertinggi terdapat pada jenis Bischofia javanica (6,96%) dan 

terendah pada jenis Cinnamomum verum (2,56%), kandungan lemak tertinggi 

terdapat pada jenis Bischofia javanica (3,98%) dan terendah pada jenis Cinnamomum 

verum (1,81%), kandungan protein tertinggi terdapat pada jenis Calliandra 

calothyrsus (23,99%) dan terendah pada jenis Schima wallichii (9,51%), kandungan 

serat kasar tertinggi terdapat pada jenis Bischofia javanica (30,59%) dan terendah 

pada jenis Altingia excelsa (12,61%). 

 

Kata kunci: Resort Tegallega, Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, 

Lutung Jawa, Tumbuhan Pakan, Kandungan Nutrisi 

  



 
 

v 
 

ABSTRACT 

 

Iqbal Zam Zami Hilaul : 1701125067. "Nutritional Content of Feed Javan Langur 

(Trachypithecus mauritius) at Resort Tegallega, Gunung Gede Pangrango National 

Park, West Java". Essay. Jakarta: Biology Education Study Program, Faculty of 

Teacher Training and Education. University of Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. 

2021. 

          

         This study aims to determine the food plants of Javan Langur (Trachypithecus 

mauritius) and their nutritional content at thein resort Tegallegathe TNGGP area of 

West Java. Resort Tegallega is a flora and fauna conservation area, one of which is 

the Javan langur (Trachypithecus mauritius), a primate endemic to the island of Java. 

To preserve the Javan langur at thein Resort Tegallega TNGGP area, one of the 

efforts that can be done is by knowing the types of Javan langur feed plants and the 

nutritional content contained in the Javan langur feed. The method used in this 

research is direct observation . The results showed that the number of plants that 

were successfully observed as food for Javan langurs at thein resort Tegallega 

TNGGP area were 6 plant species. Nutrient content data using proximate test analysis 

showed that the highest water content was in the species Calliandra calothyrsus 

(8.00%) and the lowest was in thespecies Cinnamomum verum (6,33%), the highest 

ash content was found in the species Bischofia javanica (6,96%). and the lowest was 

Cinnamomum verum (2,56%), the highest fat content was Bischofia javanica (3,98%) 

and the lowest was Cinnamomum verum (1,81%), the highest protein content was 

Calliandra calothyrsus (23,99%) and the lowest was Schima wallichii (9,51%), the 

highest crude fiber content was Bischofia javanica (30,59%) and the lowest was 

Altingia excelsa (12,61%). 

  

Keywords: Resort Tegallega, Gunung Gede Pangrango National Park, Javan 

Langur, Forage Plants, Nutritional Content 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia dengan julukan "Great Biodiversity Country", mempunyai 

tingkat keanekaragaman hayati jenis fauna yang sangat tinggi (Widiana, Hasby, 

& Uriawan, 2018). Primata merupakan salah satu jenis fauna yang banyak 

ditemukan di Indonesia. Diperkirakan terdapat 195 spesies primata di seluruh 

dunia, 40 spesies dijumpai di Indonesia, dan 24 spesies lainnya yaitu spesies 

endemik yang keberadaannya hanya terdapat di Indonesia (Widiana et al., 2018). 

Saat ini terdapat beberapa spesies dari famili primata yang dilindungi dan juga 

dilestarikan yaitu Owa Jawa (Hylobates moloch), Surili (Presbytis comata), 

Rekrekan (Presbytis fredericae) dan Kukang jawa (Nycticebus javanicus), serta 

yang masih ada seperti Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicuralis), dan Lutung 

Jawa (Trachypithecus mauritius) (Supriatna & Wahyono, 2000). Selain itu ada 

28 jenis primata yang dilindungi Undang-Undang dan CITES / Red Data Book 

IUCN (Bismark & Iskandar, 2002). 

Lutung jawa (Trachypithecus mauritius) adalah hewan primata yang 

statusnya dilindungi yang tertulis pada Keputusan Menteri Kehutanan dan 

Perkebunan No. 733/ Kpts-II/1999 (jenis ini tidak disebutkan sebagai satwa 

dilindungi dalam Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan 

Jenis Tumbuhan dan Satwa). Lutung jawa (Trachypithecus mauritius) juga 
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termasuk dalam status rentan (vulnerable) oleh IUCN karena populasinya 

seiring perkembangan zaman mengalami pemerosotan populasi yang 

disebabkan karena masih maraknya perburuan liar serta deforestasi di habitatnya 

(IUCN, 2012). 

Menurut Bismark (1993), lutung jawa (Tracypithecus mauritius) termasuk 

ke dalam famili Cercopithecidae yang hidup arboreal dan  pakan utamanya 

adalah dedaunan. Ciri-ciri habitat lutung jawa di hutan lindung Petungkriyono 

Pekalongan dapat hidup pada suhu berkisar 20-25°C, kelerengan sedang, serta 

kelembaban diatas 50% dan penutupan tajuk sebesar 86,24% (Syafii, 2013). 

Dalam penelitian (Shofa, 2014) yang dilakukan di Cagar Alam Dungus 

Iwul, Jawa Barat, penelitian ini menemukan 29 jenis pohon pakan lutung jawa, 

serta lima jenis pakan yang disukai oleh lutung jawa tersebut diantaranya putat 

(Barringtonia racemosa), taritih (Drypetes sumatrana), asam keranji (Dialum 

indum), ki hujan (Engelhardtia spicata) dan darandan (Shofa, 2014). Komposisi 

makanan lutung jawa yaitu 50% merupakan daun, 32% buah, serta 13% bunga 

(Supriatna & Wahyono, 2000). Dalam permasalahan tersebut, data aktual 

mengenai jenis-jenis tumbuhan pakan dan kandungan nutrisi lutung jawa yang 

dibutuhkan guna menunjang kegiatan pelestarian lutung jawa (Trachypithecus 

mauritius) di resort Tegallega. Pada lokasi penelitian ini masih sedikit diamati 

dan ditelaah sebelumnya.  

Kera atau monyet yang tergolong ordo primata biasanya mengonsumsi 

makanannya yang berasal dari bagian-bagian tumbuhan, baik itu 

daun,buah,ataupun bunganya. Dalam penelitian (Shofa, 2014) yang dilakukan di 
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Cagar Alam Dungus Iwul, Jawa Barat mendapatkan hasil nilai kandungan gizi 

pakan lutung jawa dengan karbohidrat dan protein pada daun putat (Barringtonia 

racemosa) sebesar 32.35% dan 4.51%, daun taritih (Drypetes sumatrana) 

sebesar 36.97% dan 8.35%, dan yang memiliki kandungan gizi terendah adalah 

daun asam keranji (Dialum indum) sebesar 22% dan 4.42%. Karena kandungan 

gizi yang diperoleh hanya karbohidrat dan protein, maka dari itu diperlukan 

kajian lanjutan tumbuhan pakan dan nutrisi pakan lutung jawa kemudian dapat 

dimanfaatkan untuk keberlangsungan hidup lutung jawa pada lokasi penelitian 

di resort Tegallega. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat teridentifikasi permasalahan yang 

muncul, yaitu: 

1. Jenis tumbuhan apa saja yang menjadi makanan Lutung jawa 

(Trachypithecus mauritius) di Resort Tegallega, Kawasan Taman Nasional 

Gunung Gede Pangrango Jawa Barat? 

2. Bagaimana kandungan nutrisi pakan Lutung jawa (Trachypitecus 

mauritius) di Resort Tegallega, Kawasan Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango Jawa Barat? 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dalam penelitian ini dibatasi pada 

permasalahan yaitu “Kandungan Nutrisi Pakan Lutung jawa (Trachypithecus 

mauritius)  di Resort Tegallega, Kawasan Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango Jawa Barat” 

 

D. Rumusan Masalah 

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Kandungan 

Nutrisi pakan Lutung jawa (Trachypithecus mauritius) di Resort Tegallega, 

Kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango Jawa Barat?” 

 

E. Tujuan Masalah 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah “untuk mengetahui Bagaimana 

kandungan nutrisi pakan Lutung jawa (Trachypithecus mauritius)  di Resort 

Tegallega, Kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango Jawa Barat” 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut : 

1. Memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan kepada peneliti tentang 

tumbuhan pakan dan kandungan nutrisi pakan Lutung jawa 

(Trachypithecus mauritius). 
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2. Bagi peneliti lain sebagai sumber pengetahuan tambahan dan acuan 

untuk penelitian selanjutnya yang relevan dengan permasalahan pada 

penelitian ini.  

3. Memberikan informasi data mengenai tumbuhan pakan dan kandungan 

nutrisi pakan lutung jawa (Trachypithecus mauritius) kepada pihak 

pengelola Taman Nasional Gunung Gede Pangrango Jawa Barat. 

4. Memberikan informasi serta edukasi tentang lutung jawa 

(Trachypithecus mauritius) kepada warga sekitar. 
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